





A. Latar Belakang Masalah 
      Kondisi Kesehatan dapat mendukung tenaga kerja dalam melakukan 
aktivitas pekerjaan secara lancar dan produktif. Produktivitas meningkat 
berhubungan erat dengan terciptanya keselamatan dan kesehatan kerja di 
lingkungan kerja. Oleh karena itu perlu adanya perhatiaan dan peningkatan 
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap tenaga kerja. 
      Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003 
pasal 77 ayat 2 ada 7 jam sehari atau 40 jam waktu kerja dalam satu 
minggu (enam hari kerja dalam seminggu), atau delapan jam bekerja 
dalam sehari atau empat puluh jam dalam seminggu (lima hari kerja dalam 
seminggu). Dan berdasarkan Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang 
keselamatan kerja pasal 3 ayat 1 (h) pengusaha harus dapat mencegah dan 
mengendalikan timbulnya Penyakit Akibat Kerja baik physic maupun 
pshycis, baik peracunan infeksi dan penularan. 
      Nurmianto (2005) menyatakan bahwa Kelelahan kerja akan 
menurunkan kinerja dan juga dapat menambah tingkat kesalahan kerja. 
Dan tingkat kesalahan kerja akan memberikan peluang terhadap terjadinya 
kecelakaan kerja di industri. Pembebanan Otot secara statispun (Static 
Muscular Loading) apabila dibiarkan  dalam waktu yang cukup lama akan 





tulang tendon, dan lain-lain yang diakibatkan oleh jenis pekerjaan yang 
bersifat berulang (Repetitive). 
      Berdasarkan penyebab kelelahan, kelelahan dibedakan atas kelelahan 
fisiologis, yaitu kelelahan yang disebabkan oleh faktor lingkungan (fisik) 
yang berada dilingkungan kerja antara lain kebisingan, suhu, penerangan 
dan kelelahan psikologis yang disebabkan oleh faktor psikologis (konflik-
konflik mental), monotoni pekerjaan, bekerja karena terpaksa, pekerjaan 
yang bertumpuk-tumpuk, bekerja dalam waktu panjang atau dengan kata 
lain shift kerja panjang (Grandjean, 1988). 
      PT. Macanan Jaya Cemerlang merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang percetakan buku. Dengan memasuki tahun ajaran baru 
permintaan untuk melakukan percetakan meningkat secara tidak langsung 
pekerja harus bekerja lebih keras dan shift kerja menjadi panjang 
khususnya pada bagian cetak. Pada bagian cetak terdapat pekerjaan 
manual mengangkat hasil cetakan dan memasukan gulungan kertas, selain 
itu lingkungan kerja yang sangat bising dan panas menyebabkan pekerja 
terlihat kurang konsentrasi saat melakukan pekerjaan. 
      Salah satu dampak dari pekerjaan manual angkat-angkut secara terus 
menerus adalah adanya perasaan lelah dan juga didukung dengan 
lingkungan kerja yang tidak nyaman. Berdasarkan hasil wawancara dan 
pengukuran  dengan tenaga kerja 20 orang megalami kelelahan. Kelelahan 
bisa ditandai dengan melemahnya tenaga kerja dalam melakukan aktivitas 





penyebabnya  maka akan dapat menimbulkan penyakit akibat kerja dan 
kecelakaan kerja yang berdampak menurunnya produktivitas dan kerugian 
bagi perusahaan. Berdasarkan Latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 
mengambil judul mengenai “Analisis Penyebab Kelelahan Kerja dengan 
Metode Fish Bone Pada Unit Cetak PT. Macanan Jaya Cemerlang Klaten 
Jawa Tengah”. 
 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang diatas mengenai pentingnya tenaga kerja 
pada suatu perusahaan dan dibutuhkan komitmen perusahaan dalam 
penanganan masalah kesehatan terhadap tenaga kerja, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut “Analisis  Penyebab Kelelahan Kerja 
dengan Metode Fish Bone pada Unit Cetak PT. Macanan Jaya Cemerlang 
Klaten Jawa Tengah”. 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengidentifikasi Penyebab-penyebab Kelelahan Kerja pada 
Tenaga Kerja Unit Cetak PT. Macanan Jaya Cemerlang dengan 
menggunakan Metode Fish Bone. 
2. Untuk melakukan pengukuran Tingkat Kelelahan Kerja pada Tenaga 
kerja pada Unit Cetak PT. Macanan Jaya Cemerlang. 
3. Untuk melakukan perencanaan penanggulangan mengenai Kelelahan 






      Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 
kepada: 
1. Bagi perusahaan 
a. Dapat mengidentifikasi permasalahan kesehatan yang dialami 
Tenaga kerja sejak dini. 
b. Dapat mengetahui penyebab-penyebab adanya permasalahan 
contoh kelelahan kerja dengan metode Fish Bone. 
c. Dapat melakukan perencanaan pencegahan apabila adanya 
permasalahan yang timbul karena kelelahan kerja. 
2. Bagi Program D3 Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas mahasiswa dalam 
menerapkan ilmu yang sudah diberikan. 
b. Dapat mengetahui informasi mengenai faktor penyebab kelelahan 
kerja yang terjadi di PT. Macanan Jaya Cemerlang. 
3. Bagi Penulis 
a. Dapat melakukan identifikasi permasalahan, khususnya 
permasalahan kelelahan kerja dengan menggunakan Fish Bone 
Analysis di PT. Macanan Jaya Cemerlang. 
b. Dapat melakukan penilaian mengenai permasalahan kelelahan di 
PT. Macanan Jaya Cemerlang. 
c. Dapat melihat penerapan pencegahan permasalahan Kesehatan 
yang sudah dilakukan PT. Macanan Jaya cemerlang. 
